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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan rumusan masalah, penulis memberikan kesimpulan 

bahwa tidak dilakukannya Diversi telah sesuai, karena anak yang berkonflik 

dengan hukum dalam tindak pidana terorisme tersebut diancam dengan pidana 

yang melebihi tujuh tahun penjara.  Anak yang berkonflik dengan hukum dalam 

tindak pidana terorisme tersebut diancam dengan pidana penjara paling singkat 

4 tahun dan paling lama 20 tahun, sehingga penyidik tidak melakukan Diversi, 

namun hak-hak anak saat menjalani proses penyidikan tidak diberikan secara 

maksimal. Pemukulan yang diberikan kepada anak juag merupakan suatu 

pelanggaran hukum yang tidak seharusya dilakukan oleh penyidik.  

B. Saran  

Penulis memberikan saran kepada Penyidik anak, terkhusus yang 

melakukan penyidikan terhadap anak yang berkonflik dengan hukum dalm 

tindak pidana terorisme, agar memperhatikan hak-hak anak yang harus tetap 

diberikan, salah satunya adalah dipisahkan dengan tahanan dewasa agar 

mencegah anak tersebut berinteraksi dengan tahanan dewasa. Saran dari penulis 

untuk hakim yang memutus perkara anak yang berkonflik dengan hukum dalam 

tindak pidana terorisme adalah sebisa mungkin menghindari penjatuhan pidana 

penjara terhadap anak, penulis lebih setuju jika pidana yang diberikan kepada 

anak yang berkonflik dengan hukum dalam tindak pidana terorisme adalah 
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berupa pidana dengan syarat yaitu pelayanan kepada masyarakat dan 

pembinaan di luar lembaga, pelatihan kerja, atau pembinaan dalam lembaga. 
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